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Materi 
Diskusi

Sistem Penjaminan Mutu 
Pendidikan Tinggi (SPM Dikti)

Akreditasi sebagai Sistem 
Penjaminan Mutu Eksternal (SPME)

Kebijakan Instrumen Akreditasi 
BAN-PT dan LAM berbasis SN Dikti



Sub Topik 1
Sistem Penjaminan 
Mutu Pendidikan Tinggi 
(SPM Dikti)



• Per-BAN-PT No. 2 Tahun 2017, Sistem Akreditasi Nasional Dikti
• Per-BAN-PT No. 59 Tahun 2018, Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri, Panduan Penyusunan 

Laporan Kinerja Perguruan Tinggi, dan Matriks Penilaian dalam Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi

• Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015, SN-Dikti yang diubah dengan Permenristekdikti No. 50 Tahun 2018
• Permenristekdikti No. 32 Tahun 2016, Akreditasi Prodi & PT
• Permenristekdikti No. 61 Tahun 2016, PD-Dikti
• Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016, SPM-Dikti
• Permenristekdikti no. 51 Tahun 2018, Pendirian Perubahan Pembubaran PTN dan PTS
• Permenristekdikti No. 15 Tahun 2018, Organisasi dan Tatakerja LLDikti

Undang-Undang No. 12 Tahun 2012, Pendidikan Tinggi

LANDASAN HUKUM/PERATURAN
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi



Sistem 
Penjaminan 

Mutu Pendidikan 
Tinggi (SPM 

DIKTI)

• Pasal 3 ayat (1) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 Tentang SPM 
Dikti

Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi terdiri atas:

a. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI); dan

b. Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME).

• Pasal 3 ayat (2) sd. ayat (4) Permenristekdikti No. 62 Tahun 2016 
Tentang SPM Dikti

• SPMI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a 
direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dan dikembangkan 
oleh perguruan tinggi.

• SPME sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
direncanakan, dilaksanakan, dikendalikan, dan dikembangkan 
oleh BAN PT dan/atau LAM melalui akreditasi sesuai dengan 
kewenangan masing-masing.

• Luaran penerapan SPMI oleh perguruan tinggi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) digunakan oleh BAN-PT atau LAM untuk 
penetapan status dan peringkat terakreditasi perguruan tinggi 
atau program studi.



Standar 
Pendidikan 

Tinggi

• Akreditasi  merupakan  kegiatan  penilaian  sesuai 
dengan  kriteria yang  telah  ditetapkan  
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 
(Pasal 55 ayat 1) 

• Standar Pendidikan Tinggi terdiri atas:  
• Standar  Nasional  Pendidikan  Tinggi  yang 

ditetapkan  oleh  Menteri  atas  usul  suatu  
badan yang  bertugas  menyusun  dan  
mengembangkan Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi; dan  

• Standar  Pendidikan  Tinggi  yang  ditetapkan  
oleh setiap  Perguruan  Tinggi  dengan  
mengacu  pada Standar Nasional Pendidikan 
Tinggi.

(Pasal 54 ayat (1)

UU 12/2012 tentang Dikti



Standar 
Pendidikan 

Tinggi

Standar
Dikti

SN Dikti
Permenristek dikti
No.44 Tahun 2015

Standar Dikti
yang

Ditetapkan Perguruan Tinggi
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STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN TINGGI

(Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015)

Standar
Dikti

SN Dikti
Permenristek

dikti
No.44 Tahun

2015

Standar
Dikti

Ditetapkan
Perguruan 

Tinggi

Standar Nasional 
Pendidikan

Standar Kompetensi
Lulusan

Standar Isi Pbelajaran

Standar Proses 
Pembelajaran

Standar Penilaian
Pembelajaran

Standar Dosen dan 
Tenaga Kependidikan

Standar Sarana dan 
Prasarana  Pbelajaran

Standar Pengelolaan 
Pembelajaran

Standar Pembiayaan
Pembelajaran

Standar Nasional
Penelitian

Standar Hasil
Penelitian

Standar Isi Penelitian

Standar Proses 
Penelitian

Standar Penilaian 
Penelitian

Standar Peneliti

Standar Sarpras 
Penelitian

Standar Pengelolaan
Penelitian

Standar Pendanaan & 
Pembiayaan
Penelitian

Standar Nasional
PKM

Standar Hasil PKM

Standar Isi PKM

Standar Proses PKM

Standar Penilaian 
PKM

Standar Pelaksana 
PKM

Standar Sarpras PKM

Standar Pengelolaan 
PKM

Standar Pendanaan & 
Pembiayaan PKM

Standar Pengabdian
Kepada Masyarakat

Standar….

Standar ….

Dst

Standar Bidang 
Akademik

Standar Pengabdian
Kepada Masyarakat

Standar….

Standar ….

Dst

Standar Bidang 
Non-Akademik

SN Dikti 
(Standar Minimal)

Standar Dikti
(Melampaui SN Dikti)

Permenristek-
dikti No. 44 
Tahun 2015

Ditetapkan
Perguruan
Tinggi

Standar Pendidikan Tinggi
(Standar Dikti)

+ +

dan



SPM Dikti

E

PP

SPMI SPME/Akreditasi

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi
(PD Dikti)

SPM Dikti

BUDAYA MUTU 

PENDIDIKAN 

TINGGI

• Pola Pikir

• Pola Sikap

• Pola Perilaku

berdasarkan

Standar Dikti

P

P

EP

P



Siklus
SPMI

Penetapan 
Standar 

Pendidikan 
Tinggi; 

Pelaksanaan 
Standar 

Pendidikan 
Tinggi; 

Evaluasi 
pelaksanaan 

Standar 
Pendidikan 

Tinggi 

Pengendalian 
pelaksanaan 

Standar 
Pendidikan 
Tinggi; dan 

Peningkatan
Standar

Pendidikan 
Tinggi. 

P

P

EP

P



+ Membangun dan 
Mengimplementasikan SPMI

Peningkatan 
SPMI

Evaluasi dan 
Pengendalian 

SPMI

Penerapan
SPMI

(al: Pelembagaan)

Dokumen/
Buku

Kebijakan
SPMI

Dokumen/
Buku

Manual
SPMI

Dokumen/
Buku

Standar
SPMI

K
a
iz
en

SP
M

I

Dokumen/
Buku

Formulir
SPMI

P

P

EP

P

(Direktorat Penjaminan Mutu, Ditjen Belmawa, 2018)



Sub Topik 2
Akreditasi sebagai 
Sistem Penjaminan 
Mutu Eksternal (SPME)



Sistem Akreditasi

• Akreditasi  Perguruan  Tinggi dilakukan  oleh  Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi. (UU 12/2012 Pasal 55 ayat 4)

• Akreditasi  Program  Studi sebagai  bentuk akuntabilitas  publik  
dilakukan  oleh  lembaga akreditasi mandiri. (UU 12/2012 Pasal 55 
ayat 5)

Sistem akreditasi (disebut Sistem Akreditasi Nasional) 
berlaku untuk akreditasi Program Studi dan Perguruan 

Tinggi, dan dilaksanakan oleh BAN-PT dan LAM 



Tujuan Akreditasi

Akreditasi 
merupakan 

Sistem 
Penjaminan 

Mutu Eksternal 
sebagai bagian 

dari Sistem 
Penjaminan 

Mutu 
Pendidikan 

Tinggi.

Akreditasi 
dilakukan 

terhadap Program 
Studi dan 

Perguruan Tinggi 
berdasarkan 

interaksi antar
standar di dalam 

Standar 
Pendidikan 

Tinggi.

Akreditasi bertujuan:

• menentukan kelayakan 
Program Studi dan 
Perguruan Tinggi 
berdasarkan kriteria yang 
mengacu pada Standar 
Nasional Pendidikan 
Tinggi; dan 

• menjamin mutu Program 
Studi dan Perguruan Tinggi 
secara eksternal baik 
bidang akademik maupun 
non akademik untuk 
melindungi kepentingan 
mahasiswa dan 
masyarakat. 



Cakupan Akreditasi

Akreditasi
Minimum PS

APS

Akreditasi

Akreditasi
Minimum PT

APT

Program
Studi

Rekomendasi
Pembukaan PS

Keputusan Status 
Akreditasi dan Peringkat

Terakreditasi

Rekomendasi Pendirian
PT

Keputusan Status 
Akreditasi dan Peringkat

Terakreditasi

Per-BAN-PT Nomor 2 2017

Perguruan
Tinggi



Pelaksana Akreditasi

Badan  Akreditasi Nasional  Perguruan Tinggi,  yang 
selanjutnya disingkat BAN-PT  adalah badan  yang dibentuk oleh  
Pemerintah untuk melakukan dan mengembangkan akreditasi
Perguruan Tinggi  secara mandiri.

Lembaga    Akreditasi Mandiri,    yang    selanjutnya
disingkat LAM    adalah lembaga yang    dibentuk oleh    
Pemerintah atau masyarakat untuk melakukan akreditasi
Program Studi secara mandiri.



Siklus
SPME

tahap Evaluasi
Data dan 

Informasi;

tahap 
Penetapan 

Status Akreditasi 
dan Peringkat 
Terakreditasi; 

dan 

tahap 
Pemantauan 
dan Evaluasi 

Status Akreditasi 
dan Peringkat 
Terakreditasi.

E

PP



Kriteria Akreditasi 
(PerBAN-PT no 2/2017 dan no 4/2017)

• Kriteria akreditasi adalah patokan minimal akreditasi yang mengacu pada standar 
nasional pendidikan tinggi. 

• Dalam pengembangan kriteria akreditasi, SN-Dikti dijadikan sebagai acuan utama. 

• Kriteria akreditasi dijabarkan ke dalam elemen penilaian dengan mempertimbangkan 
interaksi antar standar dari SN-Dikti yang mengukur capaian mutu pendidikan tinggi. 

• Mengingat akreditasi tidak hanya menilai kelayakan (compliance), namun juga menilai 
kinerja (performance) program studi atau perguruan tinggi, maka penilaian akreditasi 
mempertimbangkan capaian standar pendidikan tinggi yang disusun dan ditetapkan 
perguruan tinggi yang melampaui SN-Dikti. 

• Penilaian akreditasi juga memperhatikan elemen-elemen lain yang relevan dan penting 
terkait mutu pendidikan tinggi yang tidak secara eksplisit tercantum dalam SN-Dikti.



Interaksi 
Antar 

Standar 

Permenristekdikti 32 tahun 2016

Akreditasi  dilakukan  terhadap  Program  
Studi  dan Perguruan  Tinggi  berdasarkan  
interaksi  antarstandar di dalam Standar 
Pendidikan Tinggi. (Pasal 3 ayat 1)

Akreditasi Program Studi dan Perguruan 
Tinggi dilakukan dengan menggunakan 
instrumen akreditasi. (Pasal 7 ayat 1)

Instrumen akreditasi Program Studi dan 
Perguruan Tinggi disusun  berdasarkan  
interaksi  antarstandar di  dalam Standar 
Pendidikan Tinggi. (Pasal 7 ayat 3)



Standar Isi Pembelajaran

Standar Kompetensi Lulusan

Standar Proses Pembelajaran

Standar Penilaian Pembelajaran

Standar Dosen dan Tendik

Standar Pengelolaan Pembelajaran

Standar Pembiayaan Pembelajaran

Standar SarPras Pembelajaran

Standar Isi Penelitian

Standar Hasil Penelitian

Standar Proses Penelitian

Standar Penilaian Penelitian

Standar Peneliti

Standar Pengelolaan Penelitian

Standar Pendaan dan Pembiayaan
Penelitian

Standar SarPras Penelitian

Standar Isi PkM

Standar Hasil PkM

Standar Proses PkM

Standar Penilaian PkM

Standar Pelaksana PkM

Standar Pengelolaan PkM

Standar Pendanaan dan Pembiayaan
PkM

Standar SarPras PkM

SDM

Keuangan, Sarana dan Prasarana

Tata Pamong dan Kerjasama

Keluaran dan Dampak Tridharma

P e n d i d i k a n P e n e l i t i a n
P e n g a b d i a n k e p a d a

M a s y a r a k a t

Visi, Misi, Tujuan dan Strategi

Mahasiswa
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Luaran dan Capaian:

Hasil Pendidikan, Hasil Penelitian,Hasil PkM

Pendidikan Penelitian
Pengabdian

kepada

Masyarakat

Tata Pamong, 

Tata Kelola, dan

Kerjasama

Sumber Daya

Manusia

Keuangan,

Sarana, dan

Prasarana

Visi, Misi, Tujuan, Strategi

Mahasiswa

1
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Luaran 
Proses 

Akreditasi

• Luaran  proses  akreditasi  dinyatakan  dengan  
status akreditasi dan peringkat terakreditasi 
Program Studi dan Perguruan Tinggi. 

• Status  akreditasi  Program  Studi  dan  
Perguruan  Tinggi: 

• terakreditasi; dan 

• tidak terakreditasi. 

• Peringkat  terakreditasi  Program  Studi  dan  
Perguruan Tinggi (dengan instrumen yang 
berlaku sekarang, peringkat terakreditasi di 
bawah ini belum diberlakukan):

• Baik;

• Baik Sekali; dan

• Unggul.

Permenristekdikti 32 tahun 2016 Pasal 3



Tingkat Pelampauan SN 
Dikti

• Peringkat Baik Sekali: 

Perguruan tinggi atau Program studi telah menetapkan 
dan memenuhi standar yang jauh melampaui SN Dikti 

• Peringkat Unggul:

Perguruan tinggi atau Program studi telah menetapkan 
dan memenuhi standar yang sangat jauh melampaui SN 
Dikti

Melampaui SN Dikti mengandung arti melampaui secara 
kuantitatif dan kualitatif atau dengan istilah lain vertikal dan 
horizontal 



Keberatan
atas Hasil 

Penetapan
Status 

Akreditasi
dan 

Peringkat
Terakreditasi

(Banding)

• Apabila relevan, PT dapat mengajukan keberatan atas hasil 
penetapan status akreditasi dan peringkat terakreditasi (Banding)

• Pengajuan banding terhadap penetapan status dan peringkat 
terakreditasi program studi dan perguruan tinggi harus memenuhi 
ketentuan:

1. Diajukan oleh pemimpin PT (Rektor/Ketua/Direktur)

2. Surat keberatan disertai alasan banding dan rincian butir-
butir yang dinilai perlu ditinjau ulang dan bukti-bukti yang 
relevan

3. Surat keberatan dan kelengkapan disampaikan ke BAN-PT 
paling lambat 6 (enam) bulan setelah  surat keputusan 
BAN-PT diterbitkan.

• Keberatan atas hasil penetapan status akreditasi dan peringkat 
terakreditasi (Banding) akan dikaji kelayakan tindaklanjutnya oleh 
MA

• Jika dinilai layak, akan dilakukan Surveilen Banding oleh tim asesor 
baru.



Masa Berlaku Status 
Akreditasi 
dan Peringkat Terakreditasi

• Pasal 6 Permenristekdikti No. 32 Tahun 2016: 

• Masa berlaku status akreditasi dan peringkat 
terakreditasi Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi 
adalah 5 (lima) tahun. 

• Program Studi dan/atau Perguruan Tinggi yang 
memperoleh status akreditasi dan peringkat 
terakreditasi baik atau baik sekali dapat mengajukan 
akreditasi ulang sebelum masa berlaku akreditasi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berakhir. 

• Pengajuan akreditasi ulang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) dapat dilakukan paling cepat 1 (satu) 
tahun setelah penetapan status akreditasi dan 
peringkat terakreditasi. 



Akreditasi Ulang

Pasal 45 (2) dan (3) Permenristekdikti No. 32 Tahun 2016:

(2) Pemimpin Perguruan Tinggi wajib mengajukan 
permohonan akreditasi ulang paling lambat 6 (enam) 
bulan sebelum masa berlaku status akreditasi dan 
peringkat terakreditasi Program Studi dan/atau 
Perguruan Tinggi berakhir. 

(3) Dalam hal LAM dan/atau BAN-PT belum menerbitkan 
akreditasi berdasarkan permohonan akreditasi ulang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), status akreditasi 
dan peringkat terakreditasi Program Studi dan/atau 
Perguruan Tinggi sebelumnya tetap berlaku. 



Pemantaua
n  dan 

Evaluasi  
Status  

Akreditasi  
dan 

Peringkat 
Terakreditasi 

• LAM  atau  BAN-PT  melakukan  pemantauan  dan  evaluasi 
terhadap  pemenuhan  syarat  status  akreditasi  dan  
peringkat  terakreditasi  Program  Studi  dan/atau Perguruan 
Tinggi yang telah ditetapkan, berdasarkan data  dan 
informasi dari:  

• PDDikti;  

• fakta hasil asesmen lapang;  

• Direktorat  Jenderal  Kelembagaan  Ilmu  Pengetahuan, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi; dan/atau 

• Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan. 

• Status  akreditasi  dan  peringkat  terakreditasi  Program 
Studi  dan/atau  Perguruan  Tinggi  dapat  dicabut  sebelum 
masa  berlakunya  berakhir,  apabila  Program  Studi 
dan/atau  Perguruan  Tinggi  terbukti  tidak  lagi  memenuhi 
syarat status akreditasi dan peringkat terakreditasi. 

Permenristekdikti 32 tahun 2016 Pasal 48



Akreditasi 
Internasional

• Akreditasi Internasional dapat dilakukan apabila 
sesuai dengan Visi dan Misi perguruan 
tinggi/program studi 

• Akreditasi Internasional dapat dilakukan apabila 
perguruan tinggi/program studi telah terakreditasi 
BAN-PT/LAM

• Lembaga akreditasi yang melakukan akreditasi 
terhadap perguruan tinggi/program studi adalah 
lembaga yang mempunyai reputasi dan diakui 
secara internasional

• Proses akreditasi internasional dapat dimulai apabila 
perguruan tinggi/program studi telah mendapatkan 
izin melakukan proses akreditasi internasional dari 
BAN-PT



Sub Topik 3
Kebijakan Instrumen 
Akreditasi berbasis 
Standar Nasional 
Pendidikan Tinggi 

(SN Dikti)



Penetapan
Instrumen 
Akreditasi 

• Tugas dan wewenang BAN-PT antara lain 
• menyusun  dan  menetapkan  instrumen  

akreditasi Perguruan Tinggi berdasarkan 
Standar Pendidikan Tinggi (Pasal 10) 

• menetapkan instrumen akreditasi Program 
Studi atas usul LAM (Pasal 13)

Permenristekdikti 32 tahun 2016



Instrumen 
Akreditasi 

• Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi 
dilakukan dengan menggunakan instrumen 
akreditasi. 

• Instrumen akreditasi terdiri atas:  

• instrumen akreditasi untuk Program Studi; 
dan  

• instrumen akreditasi untuk Perguruan 
Tinggi.  



Varian Instrumen Akreditasi PS dan PT

Instrumen akreditasi Program  Studi
disusun berdasarkan:  

• jenis pendidikan, yaitu vokasi, akademik, 
profesi;  

• program  pendidikan,  yaitu program  
diploma,  sarjana, sarjana terapan,  
magister,  magister  terapan,  profesi, 
spesialis, doktor, dan doktor terapan;  

• modus pembelajaran, yaitu tatap muka
dan jarak jauh; dan 

• hal-hal khusus. 

Instrumen akreditasi Perguruan Tinggi  
disusun berdasarkan pengelolaan

perguruan tinggi,  yaitu:

• perguruan tinggi swasta, 

• perguruan tinggi negeri,  

• perguruan tinggi negeri dengan pola
pengelolaan keuangan badan layanan
umum,  atau

• perguruan tinggi negeri badan hukum. 

Permenristekdikti 32 tahun 2016 Pasal 7



Dimensi 
yang Diukur 

dalam 
Penilaian 

dan 
instrumen 
akreditasi 

(PerBAN-PT 
No 4/2017)

• mutu kepemimpinan dan kinerja tata kelola: meliputi 
integritas visi dan misi, sistem manajemen 
sumberdaya, kemitraan strategis (strategic 
partnership), dan sistem penjaminan mutu internal; 

• mutu dan produktivitas keluaran (outputs), capaian 
(outcomes), dan dampak (impacts): berupa kualitas 
lulusan, produk ilmiah dan inovasi, serta kemanfaatan 
bagi masyarakat;

• mutu proses: mencakup proses 
pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada 
masyarakat, dan suasana akademik; 

• kinerja mutu input: meliputi sumber daya manusia 
(dosen dan tenaga 
kependidikan), mahasiwa, kurikulum, sarana 
prasarana, keuangan (pembiayaan dan pendanaan), dan 
kerjasama. 



Bobot APS dan APT

Input Proses Output/ 
Outcome

TertinggiTerendah

Per-BAN-PT Nomor 4 2017



Instrumen Akreditasi 
Perguruan Tinggi 3.0
• IAPT 3.0: berlaku mulai 1 Oktober 2018. 

• Per-BAN-PT 59 tahun 2018 telah menetapkan:

• Panduan Penyusunan Laporan Evaluasi Diri (LED), 
• Panduan Penyusunan Laporan Kinerja Perguruan Tinggi (LKPT), dan 

• Matriks Penilaian dalam Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi

• PTN badan hukum yang menyelenggarakan terutama pendidikan akademik,

• PTN dengan pola pengelolaan keuangan badan layanan umum yang 
menyelenggarakan terutama pendidikan akademik,

• PTN yang menyelenggarakan terutama pendidikan akademik,

• PTS yang menyelenggarakan terutama pendidikan akademik,
• PTN dengan pola pengelolaan keuangan badan layanan umum yang 

menyelenggarakan terutama pendidikan vokasi,

• PTN yang menyelenggarakan terutama pendidikan vokasi, dan

• PTS yang menyelenggarakan terutama pendidikan vokasi,

• Dapat diunduh di http://banpt.or.id/download_instrumen

Per-BAN-PT Nomor 59 2018

http://banpt.or.id/download_instrumen


Konstruksi Desain Instrumen APT

I. Pendahuluan II. Laporan Evaluasi Diri
A. Kondisi Eksternal

B. Profil Institusi

C. Kriteria

D. Analisis dan Penetapan Program 
Pengembangan Institusi

III. Penutup

1. Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
2. Mahasiswa
3. Sumber Daya Manusia
4. Keuangan, Sarana dan Prasarana
5. Luaran dan Capaian Tridharma

1. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi

2. Tata Pamong

3. Mahasiswa 

4. Sumber Daya Manusia

5. Keuangan, Sarana, dan Prasarana

6. Pendidikan

7. Penelitian

8. Pengabdian kepada Masyarakat 

9. Keluaran dan Dampak Tridharma PT

LED

LKPT
Informasi
Tentang
Identitas

I II



Struktur Laporan 
Evaluasi Diri IAPT

• I. Pendahuluan

• II. Laporan Evaluasi Diri

• A. Kondisi Eksternal

• B. Profil Institusi

• C. Kriteria

• D. Analisis dan 
Penetapan Program 
Pengembangan Institusi

• III. Penutup



Struktur 
Laporan 
Evaluasi Diri 
IAPT

I. Pendahuluan

II. Laporan Evaluasi Diri

A. Kondisi Eksternal

B. Profil Institusi

C. Kriteria

D. Analisis dan Penetapan
Program Pengembangan
Institusi

III. Penutup







Struktur Laporan Kinerja 
Perguruan Tinggi

• Kata Pengantar

• Daftar Isi

• Halaman Muka

• Identitas Perguruan Tinggi

• Identitas Tim Penyusun

• Borang Indikator Kinerja Utama

1. Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama

2. Mahasiswa

3. Sumber Daya Manusia

4. Keuangan, Sarana dan Prasarana

5. Luaran Dan Capaian Tridharma



DRAFT



DRAFT



DRAFT



DRAFT



DRAFT



Syarat Perlu Terakreditasi

DRAFT

Syarat Perlu Terakreditasi diberlakukan pada butir-butir 
penilaian yang menentukan status akreditasi, yaitu: 

a. Skor butir penilaian Kecukupan Dosen Perguruan Tinggi 
(Rasio jumlah dosen tetap yang memenuhi persyaratan 
dosen terhadap jumlah program studi)  2,0.

b. Skor butir penilaian Dosen Tidak Tetap (Persentase jumlah 
dosen tidak tetap terhadap jumlah seluruh dosen)  2,0.

c. Skor butir penilaian Sistem Penjaminan Mutu (Ketersediaan 
dokumen formal SPMI, Ketersediaan bukti yang sahih terkait 
praktik baik pengembangan budaya mutu di perguruan 
tinggi)  2,0.

d. Skor butir penilaian Penjaminan Mutu (Efektivitas 
pelaksanaan sistem penjaminan mutu)  2,0.

Jika satu atau lebih butir penilaian tidak terpenuhi, maka 
perguruan tinggi tidak terakreditasi.



Syarat Perlu Peringkat

DRAFT

Syarat Perlu Peringkat diberlakukan pada beberapa butir 
penilaian yang menunjukkan keunggulan perguruan tinggi pada 
peringkat Unggul dan Baik Sekali, yaitu:

a. Peringkat Unggul:
1. Skor butir penilaian Sistem Penjaminan Mutu 

(Ketersediaan dokumen formal SPMI, Ketersediaan 
bukti yang sahih terkait praktik baik pengembangan 
budaya mutu di perguruan tinggi)  3,0.

2. Skor butir penilaian Akreditasi Program Studi 
(Perolehan status terakreditasi program studi oleh 
BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri)  3,25.

3. Skor butir penilaian Penjaminan Mutu (Efektivitas 
pelaksanaan sistem penjaminan mutu)  3,0.

4. Skor butir penilaian Publikasi Ilmiah di Jurnal (Jumlah 
publikasi di jurnal dalam 3 tahun terakhir)  3,25.

Jika satu atau lebih butir penilaian tidak terpenuhi, maka 
peringkat terakreditasi perguruan tinggi akan ditetapkan 
menjadi Baik Sekali.

Unggul: harus memperhatikan SPMI, khususnya 
yang membawa daya saing internasional



Syarat Perlu Peringkat 

DRAFT

Syarat Perlu Peringkat diberlakukan pada beberapa butir 
penilaian yang menunjukkan keunggulan perguruan tinggi pada 
peringkat Unggul dan Baik Sekali, yaitu:

b. Peringkat Baik Sekali:
1. Skor butir penilaian Sistem Penjaminan Mutu 

(Ketersediaan dokumen formal SPMI, Ketersediaan 
bukti yang sahih terkait praktik baik pengembangan 
budaya mutu di perguruan tinggi)  2,5.

2. Skor butir penilaian Akreditasi Program Studi 
(Perolehan status terakreditasi program studi oleh 
BAN-PT atau Lembaga Akreditasi Mandiri)  2,5.

3. Skor butir penilaian Penjaminan Mutu (Efektivitas 
pelaksanaan sistem penjaminan mutu)  2,5.

4. Skor butir penilaian Publikasi Ilmiah di Jurnal (Jumlah 
publikasi di jurnal dalam 3 tahun terakhir)  2,5.

Jika satu atau lebih butir penilaian tidak terpenuhi, maka 
peringkat terakreditasi perguruan tinggi akan ditetapkan 
menjadi Baik.

Baik Sekali: harus memperhatikan SPMI, 
khususnya yang membawa daya saing nasional



Skor butir penilaian Akreditasi Program Studi 
(Perolehan status terakreditasi program studi 
oleh BAN-PT atau Lembaga Akreditasi 
Mandiri)

DRAFT



Instrumen Akreditasi Program 
Studi 4.0 BAN-PT dan LAM-
PTKes

IAPS 4.0: akan berlaku mulai 
1 April 2019

Note: LAM-PTKes (tentative) 
1 Oktober 2019 (sosialisasi)

Unit pengusul akreditasi 
adalah Unit Pengelola 
Program Studi dan bukan lagi 
Program Studi seperti pada 
instrumen yang berlaku pada 
saat ini.

IAPS 4.0 menggunakan 9 
Kriteria sesuai SAN-Dikti 
yang secara keseluruhan 
mengukur tingkat 
ketercapaian dan/atau 
pelampauan Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi 
dan standar yang 
ditetapkan oleh masing-
masing perguruan tinggi

IAPS 4.0 berorientasi pada 
output dan outcome. 
Pengukuran mutu lebih 
dititikberatkan pada aspek 
proses, output dan outcome, 
sementara instrumen 
sebelumnya lebih banyak 
mengukur aspek input. 



Instrumen Akreditasi Program 
Studi  4.0

IAPS 4.0 terdiri 
dari  Laporan 
Evaluasi Diri 
(LED) dan 
Laporan Kinerja 
Akademik (LKA). 

Laporan Evaluasi Diri (LED) yang menggambarkan status dan analisis capaian masing-
masing kriteria. Unit pengelola program studi diharapkan mampu menemukenali
kekuatan yang dimiliki serta aspek yang perlu mendapat perbaikan di program studi 
yang diusulkan akreditasinya. 

Laporan Kinerja Akademik (LKA) yang memuat data capaian indikator kinerja program 
studi, yang secara bertahap akan diintegrasikan dengan PD-Dikti. 

IAPS 4.0  
difokuskan 
untuk modus 
tatap muka dan 
terdiri dari 8 
varian:

IAPS 4.0 untuk program Diploma  

IAPS 4.0 untuk program Sarjana Terapan 

IAPS 4.0 untuk program Sarjana 

IAPS 4.0 untuk program Profesi 

IAPS 4.0 untuk program Magister Terapan 

IAPS 4.0 untuk program Magister 

IAPS 4.0 untuk program Doktor Terapan 

IAPS 4.0 untuk program Doktor 



Konstruksi Desain Instrumen APS

I. Pendahuluan II. Laporan Evaluasi Diri
A. Kondisi Eksternal

B. Profil UPPS

C. Kriteria

D. Analisis dan Penetapan Program 
Pengembangan UPPS dan PS

III. Penutup

1. Tata Pamong, Tata Kelola dan Kerjasama
2. Mahasiswa
3. Sumber Daya Manusia
4. Keuangan, Sarana dan Prasarana
5. Pendidikan
6. Penelitian
7. Pengabdian kepada Masyarakat
8. Luaran dan Capaian Tridharma

1. Visi, Misi, Tujuan, dan Strategi

2. Tata Pamong, Tata Kelola dan 
Kerjasama

3. Mahasiswa 

4. Sumber Daya Manusia

5. Keuangan, Sarana, dan Prasarana

6. Pendidikan

7. Penelitian

8. Pengabdian kepada Masyarakat 

9. Keluaran dan Dampak Tridharma PT

LED

LKPS
Informasi
Tentang
Identitas

I II

A. Dasar Penyusunan
B. Tim Penyusun dan 

Tanggungjawabnya
C. Mekanisme kerja

penyusunan LED

DRAFT



Laporan 
Evaluasi 

Diri
APS

BAN-PT

DRAFT



Laporan
Evaluasi

Diri
APS
LAM-

PTKes

DRAFT




